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Abstract 

 

Biology has close relation with value learning. One of value which can be applied is islamic value. Value 

learning mechanism can be use with value clarification learning approaches. Those approaches can instill 

positive value to students. The food digestive system becomes one of the Biology material that is widely 
discussed in Islamic principles. Scientific attitude is an attitude that must be possessed by science student. 

This research aims to examine the increasing scientific attitude of students from the application of 

Islamic-based value clarification approaches to food digestion material. This research conducted in 
SMAN 1 Tanjung Brebes. Population consists of 245 samples. The samples are divided into 35 students 

in class XI IPA 3 (experiment class) and 36 students in class XI IPA 7 (control class). Research design 

being used is Pretest Posttest Control Group Design. Data collecting techniques was don through 
observation, test, and scientific attitude questionnaires. The activity of the scientific attitude of the 

experimental class students is higher compared to control class. Scientific attitude questionnaires showing 

average score (Post-test) 75.69 to experimental class and average score (Post-test) 64.76 to control class. 
This way we can sum up that scientific attitude toward experimental class is having significant increase 

than control class. 
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Abstrak 

 

Pembelajaran Biologi erat kaitannya dengan pembelajaran nilai. Salah satu nilai yang dapat diterapkan 
yaitu nilai Islami. Mekanisme pembelajan nilai dapat menggunakan pendekatan pembelajaran klarifikasi 
nilai. Pendekatan tersebut dapat menanamkan nilai positif pada siswa. Sistem pencernaan makanan 

menjadi salah satu materi Biologi yang banyak dibahas pada kaidah Islam. Sikap ilmiah merupakan sikap 
yang harus dimiliki siswa sains (IPA). Penelitian ini bertujuan meneliti adanya peningkatan sikap ilmiah 
siswa dari penerapan pendekatan klarifikasi nilai berbasis nilai Islami pada materi sistem pencernaan 

makanan. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Tanjung Brebes. Populasi 245 sampel. Sampel terdiri dari 
35 siswa di Kelas XI IPA 3 (kelas Eksperimen) dan 36 siswa di Kelas XI IPA7 (kelas Kontrol). Desain 
Penelitian Pretest Posttest Control Group Design. Teknik pengambilan data melalui Observasi, Tes dan 

Angket sikap ilmiah. Hasil Menunjukan Aktivitas sikap ilmiah siswa kelas Eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas Kontrol. Angket sikap ilmiah menunjukan skor rata-rata (Post-test) 75,69 
pada kelas Eksperimen. dan skor rata-rata (Post-test) 64,76 pada kelas Kontrol. Sedemikian hingga sikap 

ilmiah pada kelas Eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dari kelas Kontrol. 
 

Kata kunci  :  Pendekatan Klarifikasi Nilai, Nilai Islami, Sikap Ilmiah, Sistem Pencernaan Makanan 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah sebuah proses untuk memanusiakan manusia secara baik dan terkonsep. 

Proses untuk menjadikan manusia seutuhnya dilakukan dengan berbagai metode dan teknik agar 

tercapai tujuan dalam pendidikan tersebut (Zuhairini, 2012). Manusia seutuhnya dalam pandangan 

Tujuan Pendidikan Nasional tertuang pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3. Tujuan 

Pendidikan Nasional tersebut mengatakan bahwa pengembangan manusia (peserta didik) yang 

pertama kali disebutkan adalah pengembangan iman dan taqwa. Sedemikian hingga pendidikan 

memuat unsur nilai (Value) yang berfungsi untuk mengarahkan, membimbing, mengayomi dan 
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menghasilkan peserta didik yang mempunyai kemampuan nilai salah satunya adalah nilai keimanan 

dan ketaqwaan (Madjid, 2014; Nafila, 2016; Sutisna, 2014). 

Nilai sejatinya adalah unsur bawaan yang sudah melekat pada diri tiap-tiap manusia yang 

mampu untuk membedakan sesuatu yang baik dan buruk. Implementasi nilai yang konkret yaitu 

dengan sikap sebagai tindakan nyata dalam realisasi nilai (Adisusilo, 2012 ; Hidayat, 2013 ; Lubis, 

2011 ; Naima, 2013 ; Aditia, 2013; Amri, 2017; Anas, 2013; Dewi, 2015; Djudin, 2011; Hamzah, 

2015; Ibrohim, 2016; Mawardi, 2012; Muhsinin, 2013). Pendidikan nilai sangat penting untuk 

dilakukan dalam pembelajaran (Dewi, 2015). Terlebih nilai yang diterapkan adalah Nilai-Nilai 

Islami (Islamic Values). Nilai-Nilai Islami berpegang teguh terhadap kaidah Syariat Islam. Dimana 

Nilai-Nilai yang diterapkan dalam pembelajaran berasal dari ketentuan Al-Qur’an, Hadits, Ijma dan 

Qiyas (Sutisna, 2014). 

Dikotomi ilmu agama dan sains memang sudah menjadi hal yang lumrah di dunia pendidikan 

Barat. Oleh sebab hal tersebut, dalam sudut pandang keilmuan pendidikan Timur, Integrasi 

keilmuan sains dan agama harus diterapkan supaya tidak ada esensi sekularitas dalam sains 

(Juanda, 2014). Relevansi Nilai-Nilai Islam dalam pembelajaran Biologi jumlahnya sangat banyak. 

Salah satu materi yang dapat diangkat untuk kemudian diintegrasikan dengan Nilai-Nilai Islam 

yaitu Materi Sistem Pencernaan Makanan.  

Oleh sebab itu, penelitian ini menerapkan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islami sesuai 

dengan latar belakang masalah yang sudah disebutkan. Penerapan tersebut dilakukan pada konten 

Biologi khususnya pada materi sistem pencernaan makanan dengan menggunakan pendekatan 

klarifikasi nilai (Values Clarification Approach) (Fritsz, 2017). Pendekatan klarifikasi nilai dalam 

pembelajaran merupakan suatu mekanisme tersistematis untuk menerapkan dan menanamkan nilai-

nilai positif pada siswa. Penanaman nilai dibarengi dengan adanya klarifikasi aktif oleh siswa 

dalam memilih nilai yang benar menurutnya (Harrison, 2006; Karmila, 2013; Lisievici, 2016; 

Winarni, 2012). 

Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam penerapan pendekatan klarifikasi nilai yaitu 

dengan cara memilih (Choosing), kemudian menilai (Prizing), dan ada aplikasi/penerapan  

(Acting). Selanjutnya ada pembaharuan pada teknik tersebut pada tahun 1975 oleh John Jarolimek 

yaitu berfikir (Thinking), perasaan (Feeling), memilih (Choosing), lalu ada komunikasi 

(Communicating) dan terakhir ada aplikasi (Acting) (Maulana, 2015; Muhaimin, 2015; Supriatna, 

2017; Muhtadi 2007).  

Peningkatan yang ditujukan dalam penerapan pembelajaran pendekatan klarifikasi nilai 

berbasis nilai Islami yaitu pada skala sikap ilmiah. Sesuai dengan kalimat pada paragraf pertama 

bahwasanya nilai adalah sesuatu yang sifatnya masih abstrak. Kemudian untuk merealisasikannya 
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menjadi sesuatu yang konkret adalah dengan sikap. Sikap dapat menjadi sesuatu yang universal, 

untuk membuatnya menjadi spesifik sikap dapat juga dilihat dalam sudut pandang ilmiah. Sikap 

ilmiah adalah sikap yang disandarkan pada kaidah keilmiahan (keilmuan) yaitu sikap-sikap yang 

mencerminkan pada diri seorang ilmuwan atau akademis sehingga dari sikap tersebut dapat 

menjadi acuan penting bagaimana kualitas dan kredibilitas seorang ilmuwan atau akademisi 

tersebut (Anwar, 2014; Anwar, 2009; Budur, 2013; Ekawati, 2016; Margiastuti, 2015; Lestari, 

2016; Lestari, 2014; Nurhasanah, 2016; Sanjaya, 2016; Ulfa, 2016; Yustina, 2014; Kind, 2009; 

Kisoglu, 2018; Nashr, 2011; Raved, 2010). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana perbedaan peningkatan sikap ilmiah dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode Inquiri Terbimbing dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. 

 

2. Metode Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian ini yaitu di SMAN 1 Tanjung, Kabupaten Brebes, pada Bulan 

Maret dengan 4 kali pertemuan (3 kali pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan Praktikum uji 

kandungan makananan).  Penelitian ini menggunakan metode True Eksperiment. Desain penelitian 

dengan Pretest-Posttest Control Group Design, serta menggunakan teknik Random Sampling untuk 

menentukan sampel. Populasi pada kelas XI IPA di SMAN 1 Tanjung yang terdiri dari 7 kelas 

sebesar 245 siswa, dengan sampel yang didapatkan yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 

yang terdiri dari 35 siswa. dan pada kelas XI IPA 7 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 36 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi sikap ilmiah, angket sikap ilmiah (Pretest-

Posttes). Analisis data menggunakan software SPSS v.21. terdiri dari uji prasyarat dan uji beda. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini terdiri dari perbedaan aktivitas sikap ilmiah pada 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. kemudian perbedaan peningkatan sikap ilmiah antara kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol. Berikut adalah hasil dari penelitian yang dilakukan di SMAN 1 

Tanjung, Brebes. 

3.1 Perbedaan Aktivitas Sikap Ilmiah Siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

Aktivitas sikap ilmiah diukur dengan menggunakan indikator sikap ilmiah yang terdiri dari 4 

indikator. Yaitu indikator 1: Sikap ingin tahu, indikator 2: Sikap Objektif, indikator 3: Sikap kritis 

dan indikator 4: Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama. Peningkatan aktivitas sikap ilmiah pada 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol dapat dilihat pada gambar 1 berikut.  
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Gambar 1 Grafik Persentase Rata-rata Aktivitas Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah tidak hanya diukur dalam skala angket sikap. Akan tetapi dalam skala aktivitas 

siswa pun dapat dinilai. Untuk itu adanya penilaian aktivitas sikap ilmiah siswa juga untuk 

menguatkan hasil dari angket sikap ilmiah. Aktivitas sikap ilmiah pun dapat lebih bisa dilihat 

secara proses dalam pembelajaran. Penilaian aktivitas sikap ilmiah siswa ini dilakukan pada kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol. Terdapat 3 Observer yang berfungsi untuk mengamati proses 

pembelajaran sekaligus menilai siswa. Pada kelas Eksperimen, Observer ke-1 mengawasi 12 Siswa, 

Observer ke-2 mengawasi 12 siswa dan Observer ke-3 mengawasi 12 siswa dengan jumlah siswa 

kelas Eksperimen sebanyak 36 orang dan begitupun pada kelas Kontrol yang hanya selisih satu 

siswa yaitu sebanyak 35 orang. 

Hasil rata-rata yang didapatkan yaitu kelas Eksperimen mendapatkan persentase yang lebih 

tinggi yaitu sebesar 77% dan pada kelas kontrol yaitu sebesar 72%, hasil ini dapat dilihat pada 

gambar 1. Hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen pembelajaran lebih menarik siswa 

sehingga memicu keaktifan siswa sesuai dengan indikator-indikator sikap ilmiah yang ada. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa terdapat kenaikan aktivitas sikap ilmiah antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Terdapat 4 indikator yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu adanya sikap ingin tahu, 

kemudian ada sikap objektif, kritis dan berpikiran terbuka dan kerja sama.  

Terdapat perbedaan hasil persentase disetiap pertemuannya dari keempat indikator tersebut. 

Indikator yang tertinggi pada setiap pertemuannya ada pada indikator ke-2 yaitu sikap objektif. 

Sikap objektif dalam hal ini memiliki kenaikan yang tinggi dikarenakan pada sikap objektif siswa 

dinilai dari apakah siswa tersebut menyajikan hasil temuan atau diskusinya dengan apa adanya atau 

berusaha untuk melihat kelompok lain. Hasil sikap objektif yang tinggi  mengindikasikan bahwa 

siswa tidak merekayasa hasil diskusinya.  

Indikator terendah pada setiap pertemuannya baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

adalah pada indikator kesatu yaitu sikap ingin tahu. Seharusnya sikap ingin tahu juga memiliki 

hasil yang tinggi karena sikap ingin tahu tidak berbeda jauh dengan sikap kritis. Hasil yang 
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didapatkan menunjukkan bahwa sikap ingin tahu memiliki persentase yang rendah dibandingkan 

indikator lainnya. Walaupun dalam skala penilaian sikap ingin tahu sudah masuk dalam kategori 

baik dan sangat baik.  

Aktivitas sikap ilmiah kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal tersebut juga dipengaruhi dengan adanya penerapan pendekatan 

klarifikasi nilai berbasis nilai Islami pada kelas eksperimen. Penggunaan pendekatan pembelajaran 

tersebut menuntut siswa untuk lebih aktif. Adanya integrasi nilai Islami pada model tersebut 

memberikan warna baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar.   

Hasil peningkatan persentasi sikap ilmiah siswa dikuatkan oleh penelitian Anggraeni (2017), 

Budur (2013), Lestari (2016), Lestari (2014), Margiastuti (2015), Nurhasanah (2016) dan Ulfa 

(2016). Dari hasil penelitian-penelitian tersebut rata-rata hasil yang didapatkan adalah adanya 

kenaikan aktivitas sikap ilmiah pada setiap pertemuannya. Hasil yang didapatkan oleh peneliti 

dalam hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian yang relevan. Dapat dikatakan bahwa penerapan 

pendekatan klarifikasi nilai berbasis nilai Islami dapat meningkatkan aktivitas sikap ilmiah siswa. 

3.2 Perbedaan Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sikap ilmiah selain dilihat secara aktivitas (Konasi). Sikap ilmiah juga dapat diukur dari sudut 

pandang afeksi yaitu sikap yang ditunjukan dengan cara perasaan, kecenderungan mental, 

kebiasaan ataupun pemikiran. Indikator pengukuran sikap ilmiah masih sama seperti pada aktivitas 

sikap ilmiah yaitu 4 indikator. Yaitu sikap ingin tahu, sikap objektif, sikap kritis dan sikap 

berpikiran terbuka dan kerjasama. Untuk dapat melihat perbedaan peningkatan sikap ilmiah pada 

kelas Eksperimen dan Kontrol dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Grafik Rata-rata Hasil Sikap Ilmiah di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus dimiliki seorang ilmuwan atau akademisi ketika 

menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Sikap ilmiah ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum 

ilmiah, misalnya dalam diskusi, seminar, loka karya, dan penulisan karya ilmiah (Anggraeni, 2017; 
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Kind, 2009; Kisoglu, 2018; Nashr, 2011; Prokop, 2007; Raved, 2010). Sikap yang dikembangkan 

dalam sains adalah sikap ilmiah (Scientific Attitude).  

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak. Sikap dapat membatasi atau mempermudah 

peserta didik untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai. Peserta didik 

tidak akan berusaha memahami suatu konsep jika dia tidak memiliki kemauan untuk itu. Karena 

itu, sikap seseorang dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

kegiatan dalam pembelajarannya (Anwar, 2014; Anwar, 2009; Budur, 2013; Ekawati, 2016; 

Margiastuti, 2015; Lestari, 2016; Lestari, 2014; Nurhasanah, 2016; Sanjaya, 2016; Ulfa, 2016; 

Yustina, 2014). 

Berdasarkan angket sikap ilmiah siswa yang di berikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebanyak 30 item pernyataan hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

sikap ilmiah siswa terhadap pembelajaran, praktikum, cara makan sehari-hari yang akan 

berpengaruh terhadap sistem pencernaan. Angket sikap ilmiah tersebut diberikan sebelum dan 

setelah dilakukan pembelajaran pada materi sistem pencernaan makanan berbasis nilai Islami yang 

dikaitkan dengan cara makan yang baik dan benar menurut Al-Qur’an dan Hadits. 

Pengukuran sikap ilmiah pada penelitian ini dilakukan dengan pretest dan posttest dengan 

tujuan untuk mengetahui adanya peningkatan yang signifikan dari sikap ilmiah pada siswa kelas 

eksperimen maupun kontrol. Penerapan sikap ilmiah dalam pembelajaran ada dua macam, pertama 

adalah adanya kesadaran siswa setelah menyelesaikan pretest sikap ilmiah dan kedua adalah 

spontanitas sikap siswa dalam pembelajaran. Dalam hal ini, sikap ilmiah juga diukur menggunakan 

skala aktivitas seperti yang sudah dijelaskan di pembahasan sebelum point ini.     

Sebaran angket sikap ilmiah siswa terhadap cara makan yang diperoleh dari 30 item 

pernyataan dapat dilihat bahwa setelah melakukan pembelajaran dengan pendekatan klarifikasi 

nilai berbasis nilai Islami didapatkan bahwasanya pada kelas eksperimen rata-rata nilai posttest-nya 

sebesar 75,69 lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai posttest-nya 

adalah 64,76. Adanya peningkatan sikap ilmiah skala angket ini dapat dilihat dari nilai N-Gain nya 

yang terdapat pada gambar 3. 

Nilai N-Gain pada kelas Eksperimen sebesar 0,79 dengan kategori tinggi (Arikunto, 2012). 

Dan pada kelas Kontrol sebesar 0,35 dengan kategori sedang (Arikunto, 2012). Nilai N-Gain pada 

kelas Eksperimen dengan kategori tinggi dapat menjadi tolak ukur meningkatnya sikap ilmiah 

siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan klarifikasi nilai berbasis nilai Islami. 

Rata-rata nilai Preetest dan Posttest pada setiap indikator dapat terlihat jelas bagaimana 

peningkatannya pada Figure 1. yaitu pada kelas Eksperimen terdapat indikator dengan nilai rata-

rata paling tinggi dibandingkan yang lainnya yaitu pada indikator ke-3 (Sikap Kritis). Sikap kritis 
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memperoleh nilai tertinggi pada kelas Eksperimen membuktikan bahwasanya pengukuran sikap 

ilmiah skala angket, siswa merasa mempunyai sikap kritis. Akan tetapi dalam skala aktivitas, 

indikator ke-2 (Sikap Objektif) memperoleh persentase tertinggi juga pada kelas Eksperimen. 

 

Gambar 3 Grafik Rata-rata N-Gain Sikap Ilmiah di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sikap kritis dalam hal skala pengukuran angket sikap ilmiah memperoleh nilai tertinggi 

dikarenakan siswa sudah menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Kemudian 

dalam pendekatan klarifikasi nilai banyak memuat pernyataan yang dilematis sehingga memaksa 

siswa untuk dapat bersikap kritis dalam menanggapi segala sesuatu yang terjadi dalam 

pembelajaran. Pada analisis uji statistik di uji Beda (Independent Sample Test) diperoleh bahwa 

nilai N-Gain angket sikap ilmiah menunjukan signifikasi pada 0,000 yang berarti dalam hal ini 

Hipotesis peneliti diterima.  

Dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan sikap ilmiah pada kelas Eksperimen. Hasil yang 

didapatkan tersebut didukung kuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2017), Budur 

(2013), Lestari (2016), Lestari (2014), Margiastuti (2015), Nurhasanah (2016) dan Ulfa (2016). 

Dalam penelitian-penelitian tersebut, hasil pada penelitiannya membuktikan adanya peningkatan 

sikap ilmiah dengan berbagai pendekatan, model, metode dan strategi pembelajaran yang menarik. 

 

4. Simpulan 

Pembelajaran berbasis nilai Islami sangat penting dilakukan mengingat dasar tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan nilai keimanan dan ketaqwaan siswa. Pendekatan 

pembelajaran klarifikasi nilai berbasis nilai Islami dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan 

sikap ilmiah siswa. yang dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas sikap ilmiah siswa 

pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas Kontrol. dan pada angket sikap ilmiah 

terbukti terdapat signifikasi berbeda pada kelas Eksperimen dengan kelas Kontrol. Hal tersebut 

berdasarkan hasil penelitian yang memaparkan bahwa sikap ilmiah siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 

Tanjung mengalami peningkatan yang signifikan. 
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